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Abstract: This PKM activity aims to foster the reading interest of 

elementary school students SD Negeri 09 indralaya ulak segelung 

village organ ilir district, reading plays a very important social role in 

human life. The more content a person reads, the wider the scope of his 

thinking. The problem that arises is the lack of student interest in 

reading to support reading instruction. This is due to students' lack of 

understanding of the text to be read and lack of vocabulary mastery, 

including not knowing how to read correctly in accordance with the 

objectives to be achieved. This research method is a direct approach 

with the research location observation method. The type of data is 

qualitative data or in descriptive form, the data source is primary data. 

The result of this service is that students' interest in reading today cannot 

be said to be adequate in supporting the smooth teaching of reading. 

Starting from this fact, the author tries to deliver several possible 

teacher efforts in increasing students' interest in reading. 

 

Abstrak: Kegiatan PKM ini bertujuan untuk menumbuhkan minat baca 

siswa Sekolah  Dasar SD Negeri 09 indralaya Desa ulak segelung 

Kabupaten organ ilir, membaca memainkan peran sosial yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia. Semakin banyak konten yang dibaca 

seseorang, semakin luas cakupan pemikirannya. Permasalahan yang 

muncul adalah kurangnya minat baca siswa untuk mendukung 

pengajaran membaca. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman siswa 

terhadap teks yang akan dibaca dan penguasaan kosakata yang kurang, 

termasuk tidak mengetahui cara membaca yang benar sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai. Metode penelitian ini yaitu pendekaatan 

langsung dengan metode observasi lokasi penelitian. Adapun jenis data 

adalah data kualitatif atau dalam bentuk deskriptif, sumber datanya 

adalah data primer. Hasil Pengabdian ini adalah Minat siswa terhadap 

membaca dewasa ini belumlah dapat dikatakan memadai dalam 

menunjang kelancaran pengajaran membaca. Bertolak dari kenyataan 

tersebut penulis mencoba mengantarkan beberapa kemungkinan upaya 

guru dalam   meningkatkan minat baca siswanya. 
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INTRODUCTION 

Ada pepatah mengatakan "Membaca memperkaya pikiran", dan kemudian 

"Semakin banyak membaca, semakin luas cakupan pemikirannya." Benarkah sebuah 

pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban. Banyak orang mendapatkan gelar guru 

bukan dari pendidikan yang mereka terima, tetapi dari kegiatan membaca. Intelektual 

yang cerdas memperoleh kebijaksanaan dan kecerdasan dari kegiatan membaca. Dengan 

membaca, kita bisa mengetahui sejarah suatu negara, peristiwa atau peristiwa masa lalu, 

serta waktu saat ini di tempat lain atau berbagai cerita menarik tentang masalah 

kehidupan di dunia ini. Kita harus benar-benar menyadari bahwa membaca memiliki 

pengaruh sosial Ini sangat penting dalam kehidupan manusia di segala usia. Mengapa? 

Yang pertama adalah bahwa membaca merupakan sarana komunikasi yang sangat kuat 

itu perlu dalam masyarakat yang beradab. Yang kedua adalah materi bagian dari bacaan 

yang dihasilkan di setiap periode sejarah sebagian besar, dia dipengaruhi oleh latar 

belakang sosial yang dia kembangkan. Ketiga artinya, semua waktu sejarah dicatat. 

Dengan demikian, membaca telah membuahkan dua kutub yang amat berbeda. Di 

satu pihak, membaca merupakan daya pemersatu yang ampuh dan cenderung 

mempersatukan kelompok-kelompok sosial dengan memberikan pengalaman- 

pengalaman umum yang seolah-olah dialami sendiri. Dengan menanamkan sikap-sikap, 

ide-ide, dan minat-minat, serta aspirasi-aspirasi yang bersifat umum. Di pihak lain, 

membaca itu telah bertindak sebagai suatu daya pemecah–belah, yang cenderung 

mempertajam perbedaan-perbedaan antara kelompok-kelompok sosial dengan jalan 

merangsang serta mempertebal pendapat-pendapat mereka. Demikianlah membaca telah 

membuahkan kutub- kutub yang konstruktif maupun yang diskonstruktif (Grey dalam 

Tarigan, 1995). 

Adapun kegiatan belajar yang dilakukan para siswa tidak terlepas dari kegiatan 

membaca. Baik dalam mengulang materi pelajaran yang disajikan oleh guru maupun 

dalam mencari bahan pendukung dalam mengasosiasikan keterarangan guru tadi. 

Begitu juga dalam mengerjakan tugas-tugas, semuanya tidak terlepas dari kegiatan 

membaca. Yang menjadi permasalahan adalah kurangnya minat baca para siswa dalam 

menunjang pengajaran membaca. Hal ini, disebabkan kurangnya pemahaman para siswa 

terhadap teks yang dibacanya, kurangnya penguasaan kosakata siswa. Dan yang paling 

ruwet lagi siswa tidak mengerti cara membaca yang baik sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa umumnya minat baca siswa lebih 

cenderung membaca fiksi apabila dibandingkan dengan membaca teks yang nonfiksi. 
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Siswa akan terkuras habis waktunya untuk membaca sebuah komik atau novel. Mereka 

rela mengorbankan waktu makan, tidur serta waktu belajar demi menyelesaikan sebuah 

novel yang dibacanya itu. Lain halnya kalau siswa membaca teks nonfiksi, apakah buku 

pelajaran atau buku-buku ilmu lainnya. Siswa akan kasak- kusuk membaca apabila 

sebuah tugas akan diselesaikan dalam waktu dekat, dan siswa akan kerja keras untuk 

membaca, apabila ujian sudah di ambang pintu. 

Karena itu sebagai seorang guru, perlunya kenyataan-kenyataan seperti itu harus 

kita benahi. Karena siswa yang kita hadapi adalah calon-calon intelektual, calon 

pemimpin ataupun calon guru di kemudian hari. Mereka akan meneruskan tongkat estafet 

kepemimpinan bangsa. Justru itu, mereka harus belajar membaca dan menerapkan hasil 

bacaannya secara intensif. Mereka harus belajar membaca untuk menambah pengetahuan 

mereka sendiri dan mereka harus mengajarkan membaca – kalau ia seorang guru – untuk 

menerapkan pengetahuan mereka kepada siswa di masa mendatang. 

 

METHOD 

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekaatan 

langsung dengan metode observasi lokasi penelitian ini yaitu pada Sekolah Dasar Negeri 

09 Indralaya Desa ulak segelung Kecamatan Indralaya  Kabupaten organ ilir. Adapun 

jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif atau dalam bentuk 

deskriptif, sumber data yang di gunakan berupa data primer yang di peroleh melalui 

observasi dan wawancara parasiswa. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Result 

Beberapa Upaya Meningkatkan Minat Baca Faktor Bahan Pengajaran 

1. Belajar Memahami Gagasan 

Guru hendaknya menjelaskan bagaimana cara memahami gagasan yang terdapat 

dalam bacaan. Banyak siswa yang kurang berminat dalam membaca karena mereka 

tidak mengerti gagasan yang ada dalam bacaan. Akhirnya mereka berkesimpulan 

bahwa membaca itu umumnya teks nonfiksi sukar sekali. Sebenarnya mereka tidak 

paham bagaimana menangkap ide-ide yang terdapat dalam bahan bacaan. Persoalan 

ini secepatnya diperkenalkan oleh guru kepada siswa, sehingga tidak ada lagi 

permasalahan tentang itu. Ada tiga unsur yang harus diperhatikan dalam memahami 

bacaan. Tiga unsur itu adalah kata, kalimat, dan paragraf (Suhardi, 1976: 34). Ketiga 
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unsur itu bersama-sama mendukung makna suatu bacaan. Gabungan kata-kata suatu 

kesatuan yang disebut kalimat, gabungan kalimat membentuk satuan yang lebih besar 

lagi yang disebut paragraf, dari paragraf tersusunlah wacana, dari wacana tersusunlah 

bab dan dari bab tersusunlah sebuah buku.Guru membimbing siswa agar mereka dapat 

menentukan mana bagian yang merupakan gagasan pokok dan mana bagian yang 

merupakan gagasan sampingan. Bimbingan ini dapat dilakukan lewat latihan-latihan, 

misalnya menata paragraf atau group squencing. 

2. Memperkaya Kosakata 

Selain memahami gagasan-gagasan, yang paling penting lagi sebagai langkah 

awal membangkitkan minat baca siswa adalah memperkaya kosakata siswa itu 

sendiri. Dala kegiatan ini siswa dibiasakan menggunakan kamus. Dari kamus, siswa 

dapat mengetahui makna suatu kata dan makna dari suatu istilah. Hendaknya selalu 

ditekankan kepada siswa bahwa makna suatu kata sangat tergantung kepada hubungan 

kata tersebut dalam kalimat. Begitu juga makna suatu kata lepas sering berubah sesuai 

dengan susunan kata yang bersangkutan dalam kalimat, misalnya kata “bias”. Di 

samping itu siswa dilatih untuk menggantikan suatu kata tertentu dalam bacaan 

dengan padanan katanya atau kalau bisa denga yang lebih tepat. Dalam hal ini harus 

dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

• Kaidah sintaksis yakni dari segi ketepatan, kelaziman dan kesamaan. 

• Kaidah maknabahasa 

• Kaidah social bahasa. 

3. Belajar Menafsirkan dan Mengambil Kesimpulan 

Dari bacaan-bacaan pendek sebagai latihan, guru dapat meningkatkan taraf 

pemahaman siswa dan penafsiran siswa dalam mengambil kesimpulan. Misalnya, 

dengan mengajukan pertanyaan yang terarah seperti: Dengan latihan-latihan yang 

agak intensif diharapkan siswa akan terlatih menafsirkan dan menyimpulkan bacaan 

dengan tepat. Jawaban siswa dapat diperiksa bersama- sama. Guru hendaknya 

menjelaskan kesimpulan sebenarnya yang dimaksudkan oleh penulisnya. 

4. Cara Membaca dan Tujuan Membaca 

Cara membaca dan tujuan membaca sangat erat sekali hubungannya dalam 

pelaksanaannya. Cara membaca dengan penuh pengertian, memusatkan seluruh 

perhatian kepada bahan bacaan, semuanya ini harus disesuaikan dengan keperluan 

dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Misalnya, apabila tujuan 

membaca untuk meneliti dan menilai dengan kritis bahan bacaan itu, cara 
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membacanya akan berbeda dari cara membaca yang dilakukan oleh pembaca yang 

bertujuan menangkap dengan cepat gagasan-gagasan pokok yang terdapat dalam 

bacaan. Oleh karena itu, diperlukan jenis membaca lambat. Seperti inilah, misalnya 

yang dilakukan apabila membaca untuk mempersiapkan diri menghadapui ujian. 

Apabila tujuan membaca yang ingin dicapai adalah untuk mengambil gagasan-

gagasan pokok saja atau hanya untuk mengetahui secara garis besar saja, maka 

pembaca akan menggunakan jenis membaca cepat. Misalnya, membaca sebagai 

pengisi waktu senggang Seperti membaca majalah, pengumumanpengumuman dan 

sejenisnya. Biasa tidak tertarik untuk menghafalkannya, karena itu pembaca hanya 

akan membaca secara selayang pandang. Dalam setiap kegiatan membaca, banyak 

bagian dari bahan bacaan yang dapat diingat, tergantung berapa banyak bahan bacaan 

itu yang ingin diingat. Tujuan dan perhatian yang dipunyai dalam suatu kegiatan 

membaca akan menentukan taraf pemahaman pembaca terhadap bahan bacaannya itu 

(Burhan, 1971: 94-95). Oleh karena itu, guru harus menjelaskan cara dan tujuan 

membaca kepada siswa. Dengan bekal itu siswa akan terlatih dan terbiasa 

menggunakan cara-cara membaca sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

5. Bahan Latihan yang Bervariasi 

Melalui pengajaran membaca guru sedapat mungkin mengarahkan agar siswa 

terampil dalam memahami dan menafsirkan bahan bacaan. Untuk mencapai maksud 

itu, bahan bacaan hendaknya tidak hanya terbatas pada bahan bacaan yang bersifat 

umum, tetapi juga bahan bacaan yang bersifat khusus. Misalnya, guru dapat 

memilihkan bahan bacaan yang sesuai dengan minat dan perkembangan siswa. Di 

samping itu, guru juga jangan lupa menyeleksi bahan bacaan, apakah masih baru, 

hangat atau sudah usang, serta sesuai dengan kebutuhan mereka, yang beragam itu 

hendaknya disusun dari bahan bacaan yang mudah ke bahan bacaan yang sulit/sukar. 

Bahan bacaan yang menceritakan tentang perjuangan para pahlawan atau perjuangan 

seseorang untuk mencapai kemajuan, diharapkan dapat menggugah siswa untuk 

mengidentifikasikan diri mereka dengan tokoh-tokoh yang  terdapat dalam bacaan. 

 

Faktor Penunjang 

Suasana Belajar Yang harus diperhatikan agar siswa lebih bergairah melakukan 

kegiatan membaca, di antaranya jumlah siswa yang tidak terlalu banyak dalam satu 

kelas. Kalau guru memberikan latihan membaca dalam kelas, guru akan dapat 

memonitornya dengan baik. Guru dapat membetulkan cara membaca siswa yang 
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salah, misalnya dari segi intonasi, penggalan kalimat, dan dari segi pengucapan (lafal). 

Begitu juga kalau siswa melakukan kegiatan membaca di rumah, hendaknya dalam 

keadaan lingkungan yang tenang. 

Keadaan penerangan, juga mempengaruhi minat baca siswa. Misalnya, keadaan 

ruang yang agak gelap, atau fentilasi yang tidak bagus. Begitu juga suasana ruangan 

yang pengap, semuanya itu menimbulkan rasa bosan bagi siswa untuk memulai 

kegiatan membaca. Suasana yang nyaman, dan keadaan yang tertata rapi dalam 

membaca diperlukan. Sebelum kegiatan membaca dimulai, bendabenda yang terdapat 

di atas meja, yang rasanya tidak diperlukan sebaiknya disingkirkan terlebih dahulu. 

Kecuali buku-buku, alat tulis dan catatan yang diperlukan waktu membaca. Karena 

keadaan ruang yang semberaut, dan centang-perenang akan mempengaruhi minat 

baca siswa. 

Sikap duduk waktu membaca juga menentukan. Sikap duduk yang terlalu santai 

atau sembarangan jelas akan mengurangi minat baca siswa, jika dibandingkan dengan 

sikap duduk yang baik. Sikap duduk yang baik misalnya, duduk dengan punggung 

yang tegap atau lurus tidak dibungkukkan. Dengan demikian, ada semacam kesiapan 

fisik bagi siswa sehingga melibatkan pemikiran dan kesiapan mental yang serius 

dalam menghadapi bacaan, sedangkan membaca sambil tiduran juga tidak baik, di 

samping merusak kesehatan jmerangsang kantuk. 

1. Catatan Siswa.  

Sebelum siswa melakukan kegiatan membaca, mereka harus mempersiapkan 

perlengkapan membaca, di antaranya buku catatan. Catatan siswa dapat berupa 

sebuah buku, atau kertas-kertas buram. Dan yang lebih menarik seperti kertas 

duplikator atau yang sejenisnya berukuran 10x5cm. Cara penggunaan catatan kaki 

misalnya, sebelum mulai membalik halaman dan membacanya, siswa terlebih 

dahulu mencatat judul buku, nama pengarang, tahun terbit, serta penerbit. 

Gunanya sebagai penanda bahwa catatan berikutnya bersumber dari buku seperti 

data-data di atas. Kemudian siswa mulai membaca.  

Hasil pemahaman yang diperolehnya dari subpokok bahasan atau pokok 

bahasan yang dibacanya, dituangkan melalui kertas catatan tadi. Untuk 

mengorganisasikan penyajiannya, siswa mencantumkan subpokok bahasan atau 

pokok bahasan yang dibacanya di kiri atas kemudian digarisbawahi. Barulah siswa 

mencatat pemahamannya dengan bahasa sendiri. Terakhir cantumkan nama 

pengarang, tahun terbit, dan nomor halaman. Gunanya untuk memudahkan 
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pengecekan apabila bahan ini diperlukan pada suatu waktu. Begitulah seterusnya 

cara membuat catatan sampai kepada bagianbagian lain dari sebuah buku. Catatan 

ini dikelompokkan menurut masing-masing pemahaman bacaan tersebut. Dengan 

cara semacam itu siswa akan terbiasa membaca pemahaman yang baik, siswa 

tanggap dengan bacaan yang sedang dihadapinya, karena mereka terlatih 

mengorganisasikan dan sekaligus menuangkannya dengan pemahamannya sendiri. 

Di samping itu cara ini merupakan variasi dari catatan mereka sebelumnya. 

2. Kamus.  

Tersedia tidaknya kamus juga menentukan minat siswa dalam membaca. 

Mungkin saja pada suatu ketika siswa terbentur pada suatu kata atau istilah yang 

tidak mereka pahami. Dalam saat-saat seperti ini peranan kamus sangat menunjang 

sekali. Jika kamus tidak ada, hal ini jelas akan mematikan minat siswa dalam 

membaca. Di samping itu, guru perlu membimbing siswa agar dapat menggunakan 

kamus dan ensiklopedi, serta sumber lain yang mereka perlukan untuk memperoleh 

tambahan atau untuk memperbaiki keterangan-keterangan yang sudah mereka 

peroleh. 

3. Perpustakaan Sekolah.  

Menumbuhkan minat baca erat sekali hubungannya dengan perpustakaan. 

Karena itu guru perlu memperkenalkan siswa dengan perpustakaan. Guru member 

petunjuk-petunjuk kepada siswa agar mereka terampil dalam menggunakan 

katalogus, mencari buku, dan mencatat keterangan-keterangan dari buku yang 

mereka perlukan. Pada waktu- waktu senggang guru menganjurkan supaya siswa 

pergi membaca ke perpustakaan. Guru memberikan informasi tentang buku-buku 

yang baik untuk dibaca. Akhirnya siswa akan terangsang untuk membaca, karena 

banyak buku-buku yang tidak dimilikinya tersedia di perpustakaan. 

 

Faktor Guru 

1. Guru adalah Pembaca yang Terbaik.  

Guru hendaknya memberikan contoh kepada siswanya bagaimana membaca yang 

baik. Misalnya dari segi pemenggalan kalimat, dari segi intonasi, dari segi gaya atau 

ekspresi dan dari segi sikap membaca itu sendiri. Penampilan guru yang baik  dalam 

membaca sangat berpengaruh sekali dalam menumbuhkan minat baca siswa. Dengan 

sendirinya siswa dapat mengidentifikasikan dirinya sendiri dengan cara gurunya 
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membaca. Dengan demikian, siswa merasa terpancing gairahnya melakukan 

kegiatannya membaca. 

2. Guru Memiliki Pengetahuan Membaca yang Baik. Pengetahuan guru tentang teknik 

serta metode membaca yang dimilikinya jelas menimbulkan minat siswa untuk 

membaca. Siswa dapat mengambil suatu kesimpulan bahwa gurunya serba bias 

menerapkan setiap cara dan metode membaca. Misalnya membaca berita, membaca 

buku teks, membaca cerpen, membaca puisi, ataupun membaca drama. Dengan 

sendirinya siswa berusaha berlatih membaca supaya mereka dapat membaca berita, 

puisi, drama dan sebagainya seperti gurunya membaca. 

3. Guru Membagikan Pengalaman Membacanya. Guru hendaknya membagikan 

pengalaman membaca kepada siswa. Tentu saja hal ini dapat diselipkan dalam proses 

belajar-mengajar berlangsung. Misalnya guru memberikan contoh-contoh 

pembahasan dengan informasi-informasi yang didapatnya lewat bacaan. Dengan 

demikian, siswa merasa terpancing untuk sering melakukan kegiatan membaca. 

4. Guru Mempersiapkan Diri dengan Baik. Sebelum pengajaran dimulai, jauh 

sebelumnya guru membekali dirinya semaksimal mungkin. Dengan kata lain guru 

mempersiapkan dirinya dengan bahan- bahan secara matang, seperti bahan-bahan 

latihan atau materi bahan itu sendiri. Jika tanggapantanggapan atau pertanyaan- 

pertanyaan dari siswa, guru secara spontan dapat mengatasi atau mencarikan jalan 

keluarnya dengan baik. Guru yang tidak mempersiapkan diri dengan baik di saat 

mengajar. Jelas akan mematikan minat membaca yang ada pada siswa. 
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CONCLUSION 

Minat siswa terhadap membaca dewasa ini belumlah dapat dikatakan memadai 

dalam menunjang kelancaran pengajaran membaca. Bertolak dari kenyataan tersebut 

penulis mencoba mengantarkan beberapa kemungkinan upaya guru dalam   

meningkatkan minat baca siswanya. Dalam pembahasan ini, penulis membahas dari tiga 

faktor. Faktor pertama, adalah faktor bahan pengajaran. Siswa memahami dengan baik, 

memiliki kosakata yang banyak, menafsirkan dan mengambil suatu kesimpulan bacaan 

yang tepat dan mampu melakukan kegiatan membaca secara baik sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai serta bahan pengajaran yang bervariasi. Selain faktor bahan 

pengajaran, faktor lain yang dapat menunjang meningkatkan minat baca adalah: suasana 

yang baik di saat membaca, membuat catatan dari hasil bacaan itu dengan teratur, 

menggunakan kamus, memanfaatkan perpustakaan sekolah untuk kegiatan membaca, 

yang tak kalah pentingnya dalam meningkatkan minat baca siswa ialah faktor guru itu 

sendiri. Guru harus berperan sebagai pembaca yang terbaik, guru memiliki pengetahuan 

membaca yang baik, guru membagikan pengalaman membacanya kepada siswa dan guru 

mempersiapkan atau membekali dirinya dengan bahan seoptimal mungkin. 
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